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Abstrak
 

Kawasan selat Sunda yang merupakan bagian dari sistem global lempeng Eurasia dan Indo - Australia

termasuk wilayah yang berpotensi tinggi terhadap timbulnya aktivitas gempabumi tektonik. Sesar Semangko

bagian selatan terdapat di kawasan ini disamping itu terdapat pula adanya patahan lokal yang berdasarkan

penelitian Haijono dkk 1989 selat Sunda termasuk wilayah tektonik aktif. Kawasan ini merupakan wilayah

yang berkembangan pesat dalam bidang industri dan sekaligus sebagai pintu gerbang lalu lintas yang

menghubungkan Sumatera dan Jawa , menurut rencana akan dibangun jembatan selat Sunda . Berdasarkan

data historis menvmjukkan bahwa wilayah ini pemah teijadi gempabumi yang menimbulkan bencana.

Gempabumi merupakan bencana alam yang hanya menimbulkan kerusakan dan kesengsaraan belaka

(Sandy, 1989).

Permasalahan yang akan dibahas adalah bagaimana aktivitas kegempaan di Kawasan Selat Simda dan

klasifikasi tingkat kerawanan di kawasan ini. Metodologi Penelitian yang digunakan adalah menghitung

aktivitas gempabumi dan menghitung percepatan permukaan tanah maksimum untuk mendapatkan

intensitas Dengan menampalkan (overlay) aktivitas dengan intensitas dihasilkan wilayah tingkat kerawanan.

 

Dari analisis diperoleh suatu hasil sebagai berikut:<br>1. Kawasan Selat Sunda selama periode 1900 - 1996

teijadi 1330 gempa tektonik, diantaranya 364 gempa (27.3%) teijadi di darat sedangkan 966 gempa (72.7%)

teijadi di laut dengan rincian 925 gempa (69.5%) berasal dari Samudera Hindia, 41 gempa ( 3.2 %) dari Laut

Jawa sehingga aktivitas gempa di kawasan ini banyak dipengaruhi oleh gempa yang berasal dari Samudera

Hindia. Di Jawa Barat kerusakan tertinggi akibat gempa teijadi di wilayah Bogor tanggal 10 Oktober 1834

dengan intensitas skala IX MMI dan menurun kearah wilayah utara/timurlaut yaitu teijadi kerusakan akibat

gempa di Cirebon tanggal 30 Oktober 1953 dengan intensitas skala V - VI MMI<br>2. Di Kawasan Selat

Sunda dapat diklasifikasikan dalam 3 klas daerah rawan gempa, yaitu :<br>a. Kerawanan Tingkat I (tinggi)

terdapat di sekitar selat Sunda yang meliputi bagian barat Propinsi Lampung yaitu sekitar Kotaagung sampai

Liwa dan bagian barat Propinsi Jawa Barat yaitu sekitar Serang dan Pandeglang.<br>b. Kerawanan Tingkat

II ( sedang ) terdapat di bagian barat , tengah dan selatan Propinsi Lampung serta bagian tengah dan

selatan.Propinsi Jawa Barat.<br>c. Kerawanan Tingkat III (rendah) terdapat di bagian timur laut Propinsi

Lampung dan bagian timur laut Propinsi Jawa Barat. 
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